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ABSTRAK

Abstrak: Kelompok Wanita Tani (KWT) Citra Karsa merupakan UMKM yang bergerak
dalam sektor produksi sayur-sayuran. Untuk meningkatkan pendapatan kelompok maka
perlu adanya modifikasi produk. Nuget sayur merupakan makanan yang memiliki
kandungan gizi dan sehat serta memiliki nilai ekonomi namun masih dapat terjangkau
oleh semuan kalangan. Tujuan dilakukannnya pengabdian ini adalah meningkatkan
hardskill dan softskill mitra dalam hal mengolah sayuran menjadi produk frozen healthy
food, pemasaran produk, dan peningkatan pendapatan mitra. Metode yang digunakan
dalam pengabdian ini adalah Focus Group Discussion (FGD), Pelatihan dasar-dasar
kewirausahaan, pengolahan nilai tambah produk sayuran, promosi dan pemasaran,
Pendampingan, Monitoring dan evaluasi, Pendampingan pasca kegiatan, dan Persiapan
pengabdian tahap 2. Hasil pengabdian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa telah
terjadi peningkatan hardskill dan softskill mitra hingga 90% serta mitra telah mampu
memproduksi nuget sayur yang dapat diterima oleh pasar dan mitra telah mampu
mendapatkan peghasilan Rp. 1.250.000 per bulan. Hasil pengabdian ini menunjukkan
potensi yang sangat besar serta pentingnya pengabdian lanjutan untuk mengembangkan
mitra KWT Citra Karsa lebih baik.

Kata Kunci: Frozen Healthy Food; Nuget Sayur; Pemberdayaan Masyarakat.

Abstract: The Citra Karsa Women Farmers Group (KWT) is an MSME operating in the
vegetable production sector. To increase the group's income, it is necessary to modify the
product. Vegetable nuggets are a food item with nutritional and healthy content, as well
as economic value, while remaining affordable for all groups. The aim of carrying out this
service 1s to improve partners' hard skills and soft skills in processing vegetables into
frozen healthy food products, product marketing, and increasing partners' income. The
methods used in this service include Focus Group Discussions (FGD), training on the
basics of entrepreneurship, value-added processing of vegetable products, promotion and
marketing, mentoring, monitoring and evaluation, post-activity assistance, and
preparation for stage 2 of the service. The results of the service show that there has been
a 90% increase in partners' hard skills and soft skills. Partners have successfully produced
vegetable nuggets that are accepted by the market, and they have been able to earn an
income of Rp. 1,250,000 per month. The results of this service show enormous potential
and emphasize the importance of continued service to better develop KWT Citra Karsa
partners.
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A. LATAR BELAKANG

Aktifitas masyarakat modern yang kian sibuk dan dinamis seringkali
membuat orang kesulitan untuk mengolah makanan secara optimal (Anwar,
2017; Mulyani et al., 2020). Tekanan pekerjaan, tuntutan sosial, aktivitas
keluarga, dan aktivitas lainnya menjadi faktor yang dapat menyebabkan
orang tidak memiliki cukup waktu untuk mempersiapkan dan mengolah
makanan dengan baik (Ameen et al., 2018). Hal tersebut mengakibatkan
banyak individu cenderung mencari alternatif cepat dan praktis untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi mereka. Salah satu alternatif yang umum
dipilih oleh banyak orang dalam situasi ini adalah makanan cepat saji (Isa
et al., 2022). Makanan cepat saji merupakan makanan yang dapat dipesan
atau diambil dengan cepat, tanpa memerlukan waktu yang lama. Meskipun
makanan cepat saji dianggap praktis, kekhawatiran tentang kualitas gizi
tetap menjadi perhatian (Sadek et al., 2018; Laksono et al., 2022). Banyak
jenis makanan siap saji memiliki reputasi yang kurang baik karena
cenderung memiliki kandungan kalori tinggi, lemak jenuh, gula, serta garam
yang berlebihan (Fuhrman, 2018; Majabadi et al., 2016).

Makanan beku atau frozen food merupakan jenis makanan yang telah
diolah dan kemudian dibekukan pada suhu rendah untuk mempertahankan
kesegarannya dan menghentikan pertumbuhan mikroorganisme yang dapat
merusak makanan (Sasongko et al., 2017; Kristiandi et al., 2022). Proses
pembekuan ini melibatkan penurunan suhu makanan di bawah titik beku
air, yang mengakibatkan air di dalam makanan membeku menjadi es. Frozen
food memiliki beberapa keuntungan, seperti kemudahan penyimpanan
dalam jangka waktu yang lebih lama, mempertahankan nutrisi dan rasa, dan
kenyamanan dalam persiapan makanan (Sula et al., 2021; Novita, 2022;
Patel & Goyena, 2019).

Salah satu makanan cepat saji dan sehat yaitu nugget sayur. Nugget
sayur merupakan makanan yang terbuat dari campuran daging dengan
bahan nabati, sayuran, bumbu-bumbu, dan bahan pengikat lainnya yang
dibentuk menjadi potongan-potongan kecil berbentuk kotak atau bulat
(Pengolahan et al., 2018). Nugget sayur merupakan alternatif bagi orang
yang ingin mengonsumsi makanan yang lebih sehat, rendah lemak, dan
berserat tinggi daripada nugget daging (Ramadhani et al., 2022). Makanan
ini juga dapat menjadi pilihan bagi vegetarian atau vegan yang tidak
mengonsumsi produk hewani. Makanan ini menjadi pilihan yang lezat dan
bergizi.

Desa Benua Raja merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten
Aceh Tamiang. Desa ini terletak tidak jauh dari pusat kota menjadikan derah
ini banyak dimanfaatkan sebagai peternakan, pertanian dan industri
makanan (Mastuti et al., 2023). Desa Benua Raja memiliki luas lahan 1,6
km2 (BPS, 2021). Tingginya permintaan akan permintaan sayuran
menjadikan Desa Benua Raja mendirikan usaha kecil dan menengah
(UMKM) yaitu “Kelompok Wanita Tani (KWT) Citra Karsa”. Pada saat ini
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KWT Citra Karsa mengelola 1,92 ha dan menghasilkan 60 kg/bulan sayuran.
Sayuran yang dihasilkan dibagi kepada setiap anggota kelompok dan
sebagian lagi dijual kepada pedagang sayur keliling dengan harga yang
murah. Hasil pendapatan yang diterima akan dipakai untuk pembiayaan
kelompok. Untuk meningkatkan pendapatan kelompok maka pentingnya
melakukan modifikasi pada sayuran yang telah diproduksi menjadi frozen
healthy food.

Pengabdian ini sangat penting dilakukan karena KWT Citra Karsa
belum mengetahui teknik pengolahan nugget sayur. Kelompok ini juga
belum memiliki jangkau aspek pasar yang mampu menjangkau dan
memasarkan produk dengan digital marketing sederhana. Pengabdian ini
belum pernah dilakukan di Desa Benua Raja. Pengabdian serupa pernah
dilakukan oleh Abdullah et al. (2022) (pada Desa Bonto Langkasa). Tujuan
dilakukannnya pengabdian ini adalah meningkatkan hardskill dan softskill
mitra dalam hal mengolah sayuran menjadi produk frozen healthy food,
pemasaran produk, dan peningkatan pendapatan mitra.

B. METODE PELAKSANAAN

Kelompok KWT Citra Karsa telah dibentuk sejak awal tahun 2022.
Kelompok ini mendapatkan izin pendirian dengan nomor 520.13/147/2023
dari Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Peternakan, Kabupaten Aceh
Tamiang. KWT Citra Karsa binaan Desa Benua Raja memiliki anggota
sebanyak 20 orang. Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh tiga dosen dari
Universitas Samudra serta dua mahasiswa yang bertugas membantu
kegiatan selama dilapangan. Kegiatan pengandian dilaksanakan pada Bulan
Agustus 2023. Adapun tahapan yang dilakukan dalam pendampingan mitra,
seperti terlihat pada Gambar 1.

Focus Group Discussion (FGD)
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan
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1. Focus Group Discussion (FGD)

Tahapan ini dilakukan dengan koordinasi dengan KWT Citra Karsa
terkait jenis-jenis sayur yang di produksi oleh mitra dan memilih jenis sayur
yang dapat dipakai untuk pembuatan nugget sayur sesuai dengan daya
minat yang dimiliki oleh pasar. Hasil Koordinasi ini juga dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat terkait pengolahan
nugget dan kendala yang dihadapi ketika menjalankan produksi (Ghofur et
al., 2022).

2. Pelatihan Dasar-Dasar Kewirausahaan, Pengolahan Nilai Tambah

Produk Sayuran, Promosi dan Pemasaran

Pelatihan ini dilakukan dengan melibatkan pemerintah setempat,
seluruh anggota KWT Citra Karsa dan perwakilan masyarakat setempat.
Untuk menunjang pemasaran nuget yang dihasilkan maka mitra dilatih
dasar-dasar kewirausahaan tentang inovasi produk, resiko, ketekunan,
pasar dan pelanggan, manajemen keuangan, pemasaran dan penjualan,
tanggung jawab dan perencanaan strategi (Kusumandari & Isrida Yul
Arifiana, 2022).

3. Pendampingan

Pendampingan dilakukan dengan melatih KWT Citra Karsa dalam
mengolah bahan yang dibutuhkan dan komposisi setiap bahan yang
dibutuhkan dalam pembuatan nuget sayur. Pelatihan ini dilakukan dengan
mempraktekkan langsung proses pembuatan dan disaksikan mitra
(Patimang & Saraswaty, 2022). Setelah selesai praktik mitra diminta untuk
mempraktekkan langsung sesuai dengan yang telah diajarkan. Saat
pendampingan juga iteraksi tanya jawab diperlukan untuk mengetahui dan
memberikan informasi bagi peserta yang masih kurang memahami dan
mencegah kegagalan saat pembuatan nugget (Lailiyah et al., 2023).

4. Monitoring dan Evaluasi

Tim pengabdian secara intensif memantau setiap tahap pelaksanaan
kegiatan untuk memastikan bahwa pelaksanaan tersebut sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Tim melakukan pemantauan dengan
mengevaluasi kualitas nuget yang dihasilkan oleh KWT Citra Karsa,
mengamati penampilan nuget sayur, proses pengemasan, dan tingkat
kebersihan dalam pengolahan. Selain itu, evaluasi juga mencakup penilaian
terhadap pencapaian tujuan, seperti peningkatan hard skill dan soft skill
anggota KWT Citra Karsa dalam membuat nuget sayur, serta kemampuan
mereka dalam memasarkan produk yang dihasilkan. Indikator keberhasilan
saat dilakukannya evaluasi adalah terjadinya peningkatan keterampilan
mitra/penerapan IPTEKS meningkat 70%, Produk frozen healty food dari
sayuran 10 kg/bulan; Pendapatan KWT meningkat 500.000/bulan.
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5. Pendampingan Pasca Kegiatan

Setelah kegiatan jika ditemukan kekurangan maka akan dilakukan
pelatihan tambahan untuk meningkatkan keterampilan atau pengetahuan
KWT Citra Karsa dalam pembuatan nugget. Kegiatan akan difokuskan pada
bagian yang masih perlu perbaikan atau perkembangan lebih lanjut.

6. Persiapan Pengabdian Tahap 2

Setiap usaha yang dilanjalakan akan berhasil jika adanya keberlanjutan
(Mastuti et al., 2023). Hal tersebut mendorong team untuk selalu melakukan
koordinasi dengan UMKM KWT Citra Karsa sehingga pengembangan nugget
sayur yang dihasilkan dapat dikenal oleh masyarakat luas dan diterima di
semua kalangan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan dari pengabdian yang dilakukan dengan KWT Citra
Karsa di Desa Benua Raja yaitu:

1. Focus Group Discussion (FGD)

Hasil koordinasi yang dilakukan dengan KWT Citra Karsa diperoleh
sayur yang akan digunakan pembuatan nugget sayur yaitu wortel dan bayam.
Setelah ditentukan sayur yang akan digunakan maka mitra diminta
menylapkan alat seperti wajan, sendok goreng, telenan, pisau, chopper,
kukusan, cetakan karakter, kompor, wadah peniris, tabung gas, capitan
makanan, parutan dan kulkas sedangkan bahan yang digunakan yaitu :
sayur bayam, wortel, daun bawang, ayam, tepung panir, tepung kanji, tepung
terigu, telur, garam, bawang putih, lada halus, dan gula. Hasil koordinasi
dengan mitra menunjukkan mereka bersedia dan siap untuk menerika
inovasi yang akan diberikan.

2. Pelatihan Dasar-Dasar Kewirausahaan, Pengolahan Nilai Tambah

Produk Sayuran, Promosi dan Pemasaran

Pelatihan ini mencakup berbagai aspek penting yang harus dipahami
dan dikuasai oleh KWT Citra Karsa seperti konsep bisnis, teknik produksi,
manajemen usaha, dan pemasaran. Team pengabdian memberikan arahan
tentang mengidentifikasi peluang bisnis dalam pembuatan nugget sayur. Hal
ini termasuk memahami permintaan pasar, pesaing, dan tren konsumen
terkini. Mitra dilatih menyusun rencana bisnis yang mencakup visi, misi,
tuyjuan, dan strategi bisnis mereka. Rencana bisnis ini mencakup
perencanaan keuangan, sumber daya yang diperlukan, dan proyeksi
pendapatan, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pelatihan dasar-dasar kewirausahaan
dengan KWT Citra Karsa

Pelatihan yang diberikan (Gambar 2) pada teknik produksi KWT Citra
diberikan arahan dalam menjaga Kualitas dan Keamanan Pangan. Team
pengabdian sepakat dalam memberikan standar kualitas dan keamanan
pangan yang harus dipatuhi dalam produksi nuget sayur seperti kebersihan,
dan kesegaran bahan. Teknik penyimpanan pada kulkas juga juga menjadi
aspek penting sehingga frozen healthy food yang dihasilkan tetap dalam
kondisi yang baik sehingga dapat diterima pasar. Pada manajemen
Operasional mitra diberikan pelatihan mencakup aspek-aspek manajemen
operasional seperti perencanaan produksi, inventaris, dan manajemen
persediaan. Mitra juga diajarkan cara mengelola keuangan bisnis, termasuk
perencanaan anggaran, pencatatan keuangan, dan analisis keuangan. Pada
strategi pemasaran mitra dilatih berbagai strategi pemasaran yang dapat
digunakan untuk memasarkan produk nugget sayur. Teknik pemasaran
yang diberikan yaitu dari mulut ke mulut, pemasaran online pada soaial
media seperti instagram, facebook, dan whatsapp. Mitra juga diajarkan cara
menjangkau pelanggan potensial dan membangun pangsa pasar untuk
produk yang dihasilkan.

3. Pendampingan

Pendampingan dilakukan dengan memberikan formulasi setiap bahan
untuk membuat nugget sayur. Salah satu team pengabdian memberikan
arahan langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan nugget sayur
yaitu sebagai berikut:

a. Cuci semua bahan yang diperlukan.

b. Potong ayam menjadi beberapa bagian hingga kecil.

c. Parut wortel.

d. Haluskan ayam sebanyak 1/4 kg menggunakan chopper bersamaan
dengan es batu, bawang putih 6 siung, lada halus 1 sendok teh, bawang
goreng 1 sendok makan, gula dan garam secukupnya.

e. Ayam yang sudah halus kemudian dicampur kembali dengan parutan
wortel sebanyak 1 buah, dan campuran daun bayam sesuai selera, 1/4
tepung terigu dan 1 ons tepung kanji.
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f. Setelah adonan tercmpur merata masukkam adonan kedalam loyang,
sebelum loyang digunakan, oles bagian dalam loyang menggunakan
minyak makan agar tidak lengket.

g. Adonan yang sudah dituang kedalam loyang lalu di kukus selama 30
menit.

h. Setelah 30 menit adonan diangkat dan didinginkan selama 5 menit
untuk selanjutnya di potong menjadi bagian-bagian kecil.

1. Adonan yang sudah dipotong selanjutnya dilumuri tepung terigu yang
dicampur menggunakan air dan kemudian dilapisi dengan tepung
panir.

j. Adonan nugget yang sudah dilapisi tepung panir selanjutnya
dipacking sesuai dengan berat dan kemasan yang sudah disiapkan.

Berikut dokumentasi Pendampingan Pembuatan nugget, seperti
terlihat pada Gambar 3.

&

Gambar 3. Pendampingan pembuatan nuget

Pendampingan dengan mitra (Gambar 3) menunjukkan antusiasme yang
sangat tinggi hal ini dikarenakan kegiatan ini merupakan hal yang baru bagi
mitra. Hal tersenbut terlihat dengan keatifan anggota kelompok saat
dilakukannya pendampingan hingga selesai. Melalui pendampingan ini
mitra di ajarkan proses pembuatan nuget sayur hingga berhasil.

4. Monitoring dan evaluasi

Hasil monitoring yang dilakukan dengan mitra menunjukkan bahwa
mitra KWT Citra Karsa berhasil menerapkan Hal ini terlihat dengan hasil
nugget sayur yang berhasil dibuat oleh mitra, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Monitoring dan evaluasi pada KWT Citra Karsa

Kriteria Keterangan
Kualitas nugget yang dihasilkan Sangat bagus
Penampilan nugget Menarik
Kemasan Bagus
Peningkatan soft skill dan hard skill Terjadi peningkatan mencapai 90%

Produk nugget berhasil yang dihasilkan 25 kg/bulan

Pendapatan KWT Citra Karsa Rp. 1.250.000 kg/bulan
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Tabel 1 menunjukkan KWT Citra Karsa telah berhasil melakukan
produksi nugget sayur dengan baik dan mitra juga mampu memasarkan
produk yang dihasilkan hal ini terlihat adanya peningkatan permintaan
nugget setiap minggunya. Pemasaran nugget sayur yang paling signifikan
saat ini1 adalah dari mulut ke mulut. Namun permintaan juga diperoleh
dengan pemesanan dari media sosial seperti whatsapp. Hasil evaluasi mitra
terlihat pada Gambar 4.

»
”

Gambar 4. Hasil produksi nugget sayur KWT Citra Karsa

Hasil produksi (Gambar 4), menunjukkan bahwa mitra telah berhasil
memproduksi nugget sebanyak 25 kg per bulan. Berdasarkan hal tersebut
mitra berhasil dan melebihi target yang diharapkan. Tingginya daya serap
pasar dan pengemasan yang menarik serta rasa nugget yang mampu
bersaing menjadikan nugget sayur menjadi pilihan banyak kalangan. Hasil
evaluasi pendapatan KWT Citra Karsa mampu memperoleh pendapatan
hingga Rp. 1.250.000 per bulan.

5. Pendampingan pasca kegiatan

Pendampingan pasca kegiatan menunjukkan mitra selalu memiliki
peningkatan yang menunjukkan bahwa nugget sayur yang dihasilkan dapat
dilanjutkan kepada produksi yang lebih besar. Pendampingan pasca
kegiatan dilakukan lebih serius lagi dengan memperhatikan kualitas produk
dengan melakukan pengecekan bentuk, warna, tekstur, dan aroma nugget
sayur. Nuget yang dihasilkan akan dilakukan peningkatan kualitas tapilan
sehingga lebih menarik dan tidak ada tanda-tanda kerusakan.

6. Persiapan pengabdian tahap 2

Persiapan yang dilakukan untuk melakukan pengapdian tahap 2 yaitu
dengan memperluas jaringan pemasaran. Solusi yang dapat dilakukan
sehingga produk nugget sayur yang dihasilkan dapat diterima secara global
yaitu dengan merancang izin BPOM dan sertifikasi halal. Sertifikasi ini
diperlukan mengingat salat satu unsur yang dipenuhi sehingga produk yang

dihasilkan layak edar secara massal dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Bedasarkan kegiatan yang dilakukan kegiatan transfer IPTEK pada
KWT Citra Karsa Desa Benua Raja menunjukkan hasil yang
menggembirakan. Mitra telah mengalami peningkatan hardskill dan
softskill hingga 90% dan telah berhasil membuat frozen healthy food berupa
“nuget sayur” degan baik dan mampu memasarkan hingga memperoleh
pendapatan Rp. 1.250.000 per bulan. Upaya pendampingan perizinan halal
dan pemasaran yang lebih baik sangat dibutuhkan oleh KWT Citra Karsa
sehingga produk yang dihasilkan mampu menembus Nasional sehingga
mampu menjadi percontohan bagi UMKM nantinya.
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